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M o t t o  :

 Jangan Bohong disetiap detak jantungmu.
 Jangan bersilat kata dengan orang yang tak mengerti apa yang

kau katakan, karena debat kusir adalah pangkal keburukan.
 Pada hakekatnya setiap manusia akan mati, kecuali yang

berilmu. Manusia yang berilmu hanya tidur, kecuali yang
mengamalkan. Manusia yang  mengamalkan ilmunya akan
tertipu, kecuali yang ikhlas. Saya mencoba untuk tidak  tertidur
dan tidak  tertipu, namun berusaha dengan ikhlas.

 Penting disadari bahwa sebagai manusia yang bermanfaat
adalah mereka yang memiliki etos kerja keras, kerja cerdas,
kerja lugas dan kerja ikhlas, menuju suatu kemaslahatan bagi
semua.

 “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat
jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri; dan sekali-kali
tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba(Nya)” (Q.S.
41:46).
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PRAKATA

Kesulitan yang terjadi di perkotaan di negara yang sedang
berkembang adalah seringkali belum siapnya suatu kota dalam hal
perencanaan tempat tinggal, kesempatan kerja maupun dalam urban
services bagi warganya. Terjadi kesenjangan antara kebutuhan atau
permintaan (demand) yang besar dan terjadi terus-menerus, tidak dapat
dipenuhi oleh penyediaan (supplay) sarana dan prasarana, ditambah
dengan adanya keterbatasan sumber daya penduduk (minimnya
pendapatan). Sementara itu, migrasi telah membanjiri kawasan perkotaan.
Para pendatang membawa teknologi desa ke kota, cara-cara hidup di desa
ke kota, dengan harapan dapat kesempatan untuk hidup di kota.

Sejalan dengan itu, kebutuhan akan penyediaan prasarana dan sarana
permukiman semakin meningkat. Namun pemenuhan akan kebutuhan
prasarana dan sarana permukiman yang terjangkau dan layak huni tampak
belum sepenuhnya dapat disediakan baik oleh pemerintah maupun
masyarakat sendiri. Sehingga kapasitas daya dukung prasarana dan sarana
lingkungan permukiman yang ada mulai menurun yang pada gilirannya
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memberikan konstribusi terjadinya lingkungan permukiman kumuh (slum
and squatter).

Realita ketidakmampuan masyarakat untuk mewujudkan
perumahannya lebih sering dikarenakan situasi sosial-formal yang belum
memberi ruang, kesempatan dan peluang yang memadai, agar mereka
dapat mengembangkan kapasitasnya.

Kemampuan penyediaan perumahan secara formal, seperti real estat,
dan perumahan dari pemerintah atau swasta, sangat terbatas dan hanya
menyentuh golongan menengah (middle class) sampai dengan golongan
atas (high class) atau sering disebut dengan golongan the Have. Sementara
golongan berpendapatan rendah (have nots) tak terjamah dan dibiarkan
mencari jalan keluar sendiri. Dampaknya adalah tumbuh suburnya
permukiman informal dengan ciri padat, kumuh, jorok, kualitas
lingkungan permukiman mereka relative buruk, tidak layak huni, tidak
memenuhi persyaratan sebagai hunian baik secara teknis maupun non
teknis, dan mayoritas penghuninya miskin.

Sementara itu, kemampuan pemerintah dalam menyelenggarakan
pemenuhan kebutuhan perumahan dan permukiman relatif sangat terbatas.
Oleh karenanya sumber daya dan potensi masyarakat perlu
ditumbuhkembangkan untuk dapat menyelenggarakan pemenuhan
kebutuhan perumahan dan permukimannya secara mandiri, didukung oleh
upaya pemerintah dalam mendorong terciptanya iklim yang kondusif.

Melalui tulisan pada buku tentang Perumahan dan Permukiman
diperkotaan ini mencoba untuk menelusuri sejumlah permasalahan dengan
telaahan pustaka yang kemudian dicoba untuk dicarikan solusi
pemecahannya.

Permasalahan perumahan dan permukiman di perkotaan pada
dasarnya merupakan rajutan permasalahan yang saling kait-mengkait, baik
secara internal maupun eksternal wilayah, yang sebenarnya untuk
memecahkan permasalahan tersebut tidak bisa secara incremental atau
sporadis, namun perlu komprehensif. Sebagian besar bahan dalam buku
ini digali dari permasalahan-permasalahan yang aktual, hasil observasi
lapangan  dan  referensi-referensi yang ada.
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Karena itu penulis sejak semula sudah berancang-ancang untuk
sekedar bertindak selaku ujung tombak yang masih perlu diasah.

Penulis berharap apa-apa yang di kaji dalam buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca umum dalam mempelajari masalah perumahan
dan permukiman di perkotaan, sekaligus juga sebagai input dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dan para penentu kebijakan dan
kebijaksanaan di negeri ini, dalam upaya menyusun arah dan
kebijaksanaan pembangunan dan pengembangan perumahan dan
permukiman di perkotaan.

Kalau saja kita salah mengambil keputusan dalam menentukan
kebijakan dan kebijaksanaan, maka yang menderita pada akhirnya tetap
saja kita, masyarakat, bangsa dan negara ini.

Sumbang saran penulis melalui buku ini adalah semata-mata karena
rasa keinginan untuk turut berkiprah dalam menentukan nasib bangsa dan
negara ini. Percayalah bahwa itikad baik penulis adalah semata-mata
memberikan perhatian terhadap masalah yang dihadapi bangsa dan negara
yang sangat penulis cintai. Namun seperti pepatah mengatakan, tiada
gading yang tak retak. Buku ini tentu tak lepas dari berbagai kekurangan.
Karena itu buku ini dimaksudkan sebagai bahan untuk didiskusikan dan
dikembangkan lebih lanjut.

Sebelum prakata berakhir, ucapan terima kasih penulis sampaikan
kepada Prof. Dr. Ir. Sugiono Soetomo, DEA yang telah berkenan untuk
memberikan kata pengantar pada buku ini. Beliau sebagai guruku yang
mulia yang telah mengajarkan kebijakan dan kebajikan dengan penuh
kasih dan keikhlasan.

Akhirnya, penulis hanya memohon keridhaan Allah SWT, semoga
buku ini dapat membawa manfaat yang besar dan menjadi amal yang saleh
bagi penulis. Amien.

Semarang, September 2011
Penulis

Mohammad Agung Ridlo
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KATA PENGANTAR
Oleh: Prof. Dr. Ir. Sugiono Soetomo, DEA

Pendahuluan
Permasalahan permukiman di  Indonesia khususnya permukiman

kumuh sudah lama sekali belum terselesaikan. Saya teringat pada tahun
1968-an, ketika saya menjadi mahasiswa Prof. Hasan Purbo Guru Besar
dari Institut Teknologi Bandung (ITB), sudah lama beliau memberikan
kuliah khusus mengenai ini. Beliau memberikan kuliah dan menyadarkan
pemerintah bahwa pemukiman kumuh merupakan masalah yang sangat
penting. Beliau memang konsen dengan masalah perumahan dan
permukiman sesuai dengan kepakarannya sampai akhir hayatnya. Beliau
wafat pada tanggal 30 september 1999.

Dan memang masalah perumahan dan permukiman di negeri kita
sampai kini belum pernah selesai. Masalah tersebut secara makro sangat
terikat sekali dengan peningkatan sumber daya manusia (SDM) dan
masalah strategi nasional mengenai pembangunan kawasan perdesaan dan
perkotaan.
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Penduduk terbesar masih di perdesaan namun  justru di perdesaan
kekurangan SDM yang berkualitas. Kekuatan SDM perdesaan justru
migran ke kota-kota besar dalam proses urbanisasi loncat katak (leap frog
atau frog jumping). Kelemahan wilayah perdesaan akan terus menciptakan
kesenjangan desa-kota . Dan proses kemiskinan selanjutnya akan mengalir
ke kota dengan migrasi akibat push factor karena makin langkanya sumber
kehidupan di desa. Proses urbanisasi melalui arus migrasi tersebut yang
menempatkan kota-kota besar dalam bentuk urbanisasi semu (pseudo
urbanisation). Pada gilirannya terujud dalam keruangan kota dengan
bentuk kemiskinan diperkotaan, antara lain seperti  permukiman kumuh
(slum and squatter settlement), homeless, sektor informal dan aktivitas
lain yang menciptakan kesenjangan yang rawan.

Hal tersebut karena di satu pihak terjadi proses modernisasi kota
yang sebagian besar berkembang dari teknologi dan nilai-nilai konsumsi
kehidupan yang berorientasi dari luar negeri  yaitu  dari negara barat yang
kita sebut sebagai modernisasi, sedang di pihak lain masih berlangsung
kehidupan yang berakar dari budaya lokal, tradisional, agraris perdesaan.
Kedua proses tersebut bertemu dan yang pertama menciptakan proses
perubahan-perubahan terhadap yang kedua. Proses modernisasi tersebut
terjadi dalam proses yang tidak merata karena kemampuan sumber daya
manusia dari budaya agraris yang lebih lemah dari yang pertama.

Hasil proses modernisasi atau urbanisasi tersebut  menciptakan
wajah kota yang sebagian besar kumuh di satu pihak  dan eksklusif
(exclusive) di tempat lain dan pencampuran dari keduanya yang
menciptakan kualitas yang heterogen.

Pembentukan ruang kota di Indonesia sebagai hasil proses
modernisasi harus dicari konsep pengembangannya dalam menyongsong
era globalisasi dan pembangunan  nasional yang bertumpu kepada
masyarakat dan sumber daya lokal.

Perkembangan perkotaan hasil pembangunan orde baru selama ini
telah menciptakan kota-kota metropolitan sebagai pusat pertumbuhan
yang mendorong proses urbanisasi sentralistis yang sangat kuat dengan
pergerakan migrasi loncat katak. Suatu proses migrasi yang meloncat dari
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perdesaan langsung ke kota-kota besar dan berkembang menjadi extending
metropolitan dengan merubah desa-desa sekitarnya. Keadaan tersebut
menciptakan apa yang dikatakan Mc Gee sebagai mega urban. Suatu
istilah bagi perkembangan metropolitan kota-kota di Asia Tenggara yang
bersifat desa-kota dan sangat bergantung pada kota induknya (Core city)
sebagai pusatnya yang dibangun oleh kekuatan  eksternal jaringan
internasional.

Globalisasi
Perkembangan peradaban manusia yang telah berlangsung ribuan

tahun ini, pada saat sekarang telah sampai pada peradaban yang dikenal
dengan Globalisasi. Abad global tersebut adalah keterjalinannya
kehidupan manusia di dunia ini yang antara lain berbentuk kecepatan
penjalaran peradaban yang sangat cepat. Dan hal tersebut menciptakan
proses homogenisasi artinya manusia dibawa ke arah budaya yang sama
yang sudah terlihat jelas yaitu budaya konsumtif yang sama, Robert Potter
mengatakan sebagai the same desire (1980).

Keinginan yang yang sama itu adalah berasal dari kekuatan
penciptaan pasar (market) dari sistem kapitalis yang telah dianut hampir
semua negara maju dan berkembang. Di lapangan hal tersebut dapat
dicontohkan pada cepat berkembangnya keinginan mempunyai produk-
produk global seperti hand phone, komputer, kendaraan ber merk yang
terus cepat berkembang . Keinginan mode pakaian dan life style sosial
yang sama, semua hal tersebut mengarah ke kebudayaan barat asal
penjalaran dari kapitalisme dunia. Proses homogenisasi tersebut disebut
Robert Potter (1980) sebagai proses konvergensi .

Oleh karena itu perdaban kapitalistik, atau dapat disebut perdaban
konsumtif telah makin dan sangat cepat berkembang setelah peraban
sosialis yang merupakan tandingannya (lawannya) disumberkan atau
dipimpin Uni soviet telah runtuh.

Peradaban konsumtif sebagai bentuk yang diciptakan oleh kekuatan
kapitalisme adalah suatu bentuk kehidupan yang menjamin kehidupan
kapitalisme. Jadi kekuatan pasar adalah sesuatu yang dapat diciptakan oleh
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pengembangan teknologi informasi dan komunikasi sebagai kekuatan
kapitalis untuk mengembangkan segala bentuk informasi dan distribusikan
dalam jaringan komunikasi global. Peradaban produksi dan konsumsi
cepat berlangsung menciptakan proses eksploitasi sumber daya alam untuk
dikonsumsi.

Urbanisasi
Pembangunan kota adalah bentuk ruang terbangun tempat

berlangsungnya proses konsumsi masyarakat. Metropolis sebagai
kekuatan konsentrasi masyarakat urban adalah pusat produksi dan
konsumsi global berkejalinan, berajut, dari pusat pusat ke sub pusat
wilayah kota-kota hingga kota kecil di planet ini. Ruang alamiah sebagai
sumber daya alam tertutup bangunan atau dieksploitasi sebagai ruang
produksi dan konsumsi manusia urban (perkotaan).

Urbanisasi adalah proses terbentuknya masyarakat kota dalam ruang
perkotaan merupakan proses perkembangan peradaban manusia yang
melakukan eksploitasi alam secara cepat. Pemanasan global diproduksi
dari ruang-ruang terbangun tempat manusia berproduksi dan berkonsumsi
yaitu ruang perkotaaan telah menciptakan peningkatan temperatur
(penggunaan penghawaan buatan / air condition, gas buangan alat
transport maupun pabrik-pabrik). Perubahan tata air dan produk sanitasi
yang kurang dikelola menciptakan banjir dan polusi. Pembangunan kota-
kota besar yaitu pembangunan ruang terbangun berskala besar (menyebar)
seperti kota metropolis, mengembang menjadi kota wilayah (urban
region) menciptakan proses percepatan kerusakan planet bumi tempat
manusia itu hidup

Urbanisasi sebagai proses modernisasi tetap menjadi kekuatan yang
sejalan dengan hak asasi manusia yaitu sebagai suatu hak setiap individu
untuk menjadi maju, sejahtera dan berkeadilan.

Pemahaman urbanisasi menjadi sangat vital, tidak hanya melihat
urbanisasi sebagai istilah sempit yang menggambarkan aliran penduduk
dari desa ke kota, tetapi urbanisasi merupakan proses bergesernya
masyarakat dari kehidupan pedesaan ke perkotaan, dari budaya tradisional
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ke modern, dari kehidupan bazar ke kapitalis, perubahan cara pandang dan
tata nilai dan lain-lain. Difusi urbanisasi yang bersifat nilai-nilai kekotaan
akan lebih cepat menjalar ketimbang perkembangan fisik keruangannya.

Namun dermikian Urbanisasi semu (pseudo urbanisation) dan
urbanisasi berlebih (over urbanisation) adalah masalah tentang
pembangunan wilayah, pembangunan kota  dan pembangunan desa, dan
semua itu adalah masalah pembangunan nasional.

Masalah Perumahan dan Permukiman
Problem perumahan dan permukiman di perkotaan adalah sebagai

salah satu dampak dari adanya urbanisasi,  dan yang tampak adalah
masalah mikro kekumuhan dan rumah liar, itu hanyalah produk dari
masalah makro.

Masalah permukiman kumuh adalah menggambarkan pembangunan
yang belum berhasil.  Pembangunan yang masih dilanda kesenjangan
tinggi antara yang kaya dan yang miskin, atau secara spasial keruangan
adalah  masalah antara perdesaan dan perkotaan.

Jadi adanya permukiman kumuh dan liar yang makin meningkat
tentunya adanya kesalahan dalam strategi nasional dalam pembangunan.
Apakah memang strateginya yang salah atau kurang tepat ? atau strategi,
konsep, rencana sudah baik tetapi manusianya yang tidak mau dan tidak
mampu dalam menangani dan melaksanakan rencana? Atau karena
berkaitan dengan watak dan moral manusianya,  yang sering dikenal
dengan watak korup ?. Jiwa pejuang tidak ada, tidak seperti China  para
pimpinannya yang semangat berkorban untuk bekerja keras.

Saudara Mohammad Agung Ridlo yang banyak menulis tentang
kemiskinan dan permukiman sungguh sangat menarik. Kajian dan
perhatiannya tentang orang miskin dan kehidupannya, yang sarat dengan
adanya semangat kerakyatan,  tampaknya perlu terus dipupuk sehingga
dapat memberi konstribusi dalam membantu menyelesaikan problem
kekumuhan pada suatu permukiman dan kemiskinan yang terjadi di
wilayah negeri ini.
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Pembangunan Berkelanjutan
Proses pembangunan yang sangat cepat ini telah ditandai dengan

kejadian pardoxal sebagai berikut :
Di satu pihak peradaban manusia sangat cepat berkembang dipacu

oleh penemuan ilmu dan penerapan teknologi untuk mencapai
“kesejahteraan lahiriah”. Namun di pihak lain pengembangan
kesejahteraan lahiriah tersebut mengakibatkan ancaman bencana alam
pada tempat atau ruang manusia itu hidup baik dalam skala lokal mikro
maupun global dan mendasar. Ruang kehidupan perkotaan lah sebagai
ruang perkembangan peradaban bagi kesejahteraan lahiriah manusia tetapi
menjadi penyebab terjadinya bencana alam.

Perkembangan kota disebabkan oleh pertambahan kelahiran
penduduk yang sedikit kontribusinya, namun dipacu oleh proses
pergeseran atau migrasi penduduk dari pedesaan ke kota serta proses
transformasi penduduk dari kehidupan desa ke kota. Oleh karena itu
bagaimana usaha usaha manusia untuk mengurangi proses perkembangan
bencana alam tersebut ? Apakah kelahiran manusia dikurangi? Dan proses
kehidupan perkotaan dikurangi ? agar ruang ruang perkotaan (ruang
terbangun) direduksi pertambahannya ? Apakah peradaban dan
kesejahteraan lahiriah manusia yang dikurangi ?

Konsep tersebut telah dipikirkan banyak orang dan jawabannya
adalah dalam usaha manusia meningkatkan peradabannya harus melalui
proses pembangunan yang berkeadilan sekaligus menyelamatkan sumber
daya alam untuk generasi selanjutnya. Inilah konsep yang dikenal sebagai
Pembangunan yang Berkelanjutan. Kuncinya adalah bagaimana produk
peradaban berupa ruang perkotaan (urban space) ditata agar dapat
mengembalikan kekuatan sumber daya alam dengan berkeadilan.
Penataan ruang terbangun pertama-tama harus didasari oleh daya terima
atau kemampuan yaitu karakteristik ruang alam

Penyelesaian Secara Makro dan Mikro
Kembali kepada  strategi makro, kiranya keadaan penyelesaian

secara mikropun harus dilaksanakan. Artinya bahwa kedua strategi (makro
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dan mikro) harus dilaksanakan. Strategi pemecahan mikro harus sadar
sebagai ujud dari pemecahan makro, dan secara makro arah pembangunan
juga harus betul.

Penyelesaian makro seperti perlunya dilakukan strategi
pembangunan kota-kota kecil dan perdesaan. Jaringan kebawah bersifat
luas dan mengakar berarti memperkuat sumbar daya lokal, penduduk
tersebar di kota kecil dan perdesaan, tentunya lebih mudah dalam
pengadaan tanah dan rumahnya, serta harga tidak mahal.

Sampai saat ini kekuatan kapitalis dari luar negeri (global city)
memacu kota-kota metropolitan dan kota-kota besar, menjadi konsentrasi
konsumsi produk-produk global. Yang terjadi di dunia ketiga. Penduduk
desa berbondong-bondong  ke kota besar,  sehingga problem sulitnya
mendapatkan tanah (spekulasi tanah tinggi), pada gilirannya berdampak
merebaknya permukiman kumuh yang tidak akan ada habisnya.

Pemecahan mikro menjadi penting, selain hal yang sangat segera
(urgent) untuk dipecahkan, dan berbagai masalah dapat diselesaikan.

Rumah adalah dasar kehidupan.  Orang tinggal di suatu rumah
adalah cita-cita. Dengan memiliki rumah, sebuah keluarga dapat hidup
tenteram dan sumber daya manusia dapat terbentuk. Program keluarga
berancana yang sudah dicanangkan oleh pemerintah dan keluarga
sejahtera tidak terlepas dari kebutuhan rumah itu sendiri. Karena itu rumah
adalah basis.

Catatan Akhir
Sampai sekarang pemerintah tidak sadar bahwa peran pembangunan

perumahan sangat penting. Pembangunan perumahan merupakan
pembangunan dasar dari pembangunan sumber daya manusia. Hal itu
tercermin dari program pembangunan perumahan yang  hanya diurus
menteri Negara, yang bahkan teknisnya dibawah menteri sektoral yaitu
Departemen Pekerjaan Umum. Di Perancis Kementrian Pembanggunan
Perumahan dan Perkotaan, karena unsur terbesar disuatu kota adalah
perumahan (70% sampai dengan 80 %). Bahkan kota makin kecil
perumahan makin besar. Masalah perumahan tidak menyangkut fisik saja,
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aspek ekonomi, sosial, budaya, management, dan lain-lain. Sehingga suatu
kementrian portofolio terlalu kecil menangani masalah perumahan yang
sangat luas, seperti masalah kota.

Buku ini sangat menarik sebagai usaha mengemukakan masalah
perumahan dan permukiman di perkotaan serta pemecahannya, yang dapat
merintis orang melihat masalah perumahan dan permukiman sebagai
masalah bangsa besar.  Masalah perumahan dan permukiman di perkotaan
memang sudah lama tidak kunjung selesai. Kedepan, tampaknya masalah
ini makin kompleks dan bahkan makin rumit.

Oleh karena itu buku ini seyogyanya dijadikan pemicu untuk
didiskusikan dan dikembangkan lebih lanjut oleh rekan-rekan ilmuwan,
profesional dan penentu kebijakan dalam bidang penataan ruang,
perumahan dan permukiman, dan juga oleh para mahasiswa arsitektur
serta perencanaan wilayah dan kota.

Prof. Dr. Ir. Sugiono Soetomo, DEA
Guru Besar Arsitektur dan Perkotaan

Universitas Diponegoro
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